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Abstract

Rhipicephalus sanguineus is the most common ectoparasite found in dogs, where the tick is
one of the vectors that plays a role in anaplasmosis. This report aims to find out how to diagnose
and treat cases of anaplasmosis in dogs. The method used is clinical examination starting from
inspection, palpation, percussion and auscultation. Supporting examinations such as blood
tests, complete blood count (CBC) and rapid test kits are also carried out to obtain a definitive
diagnosis. The results of the clinical examination found Rhipicephalus sanguineus tick
infestation on the ears, back and legs of the case dog. CBC examination results showed
lymphocytosis, hypochromic anemia and thrombocytopenia. The results of the blood test
showed the presence of Anaplasma spp inclusion bodies and the Rapid Test kit examination
showed positive results containing Anaplasma spp antibodies. The therapy given was the
antibiotic Doxycycline at a dose of 10 mg/kg BW given orally for 14 days, Simparica orally,
while supportive therapy was given Fu Fang Ejiao Jiang® 2 ml 2 times a day and Sangobion 1
capsule/day for 14 days. Based on the history, clinical examination and supporting
examinations, the case dog was diagnosed as suffering from Anaplasmosis with a fausta
prognosis and after the 14th day of therapy, the case dog showed good results, increased
appetite and the case dog was free from ticks. It is recommended to carry out countermeasures
in the form of regular anti-parasitic administration.

Keywords: Dog, anaplasmosis, Rhipicephalus sanguineus
Abstrak

Rhipicephalus sanguineus merupakan ektoparasit paling umum ditemukan pada anjing, dimana
caplak tersebut merupakan salah satu vektor yang berperan dalam penyakit anaplasmosis.
Laporan ini bertujuan untuk mengetahui cara mendiagnosa dan menangani kasus anaplasmosis
pada anjing. Metode yang digunakan yaitu pemeriksaan klinis mulai dari inspeksi, palpasi,
perkusi dan auskultasi. Pemeriksaan penunjang seperti ulas darah, complete blood count (CBC)
dan rapid test kit juga dilakukan untuk mendapatkan diagnosis definitif. Hasil pemeriksaan
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klinis ditemukan infestasi caplak Rhipicephalus sanguineus pada bagian telinga, punggung dan
kaki anjing kasus. Hasil pemeriksaan CBC menunjukkan terjadi limfositosis, anemia
hipokromik dan trombositopenia. Hasil pemeriksaan ulas darah menunjukkan adanya badan
inklusi Anaplasma spp dan pada pemeriksaan Rapid Test kit menunjukkan hasil positif
mengandung antibodi Anaplasma spp. Terapi yang diberikan yaitu antibotik Doxycycline
dengan dosis 10 mg/kg BB diberikan secara oral selama 14 hari, simparica secara oral,
sedangkan terapi suportif diberikan Fu Fang Ejiao Jiang® 2 ml 2 kali sehari dan Sangobion 1
kapsul/hari selama 14 hari. Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan klinis dan pemeriksaan
penunjang maka anjing kasus didiagnosis menderita Anaplasmosis dengan prognosis fausta
dan Pasca terapi hari ke-14, anjing kasus menunjukkan hasil yang baik, nafsu makan meningkat
serta anjing kasus bebas dari caplak. Disarankan untuk melakukan penanggulangan berupa
pemberian anti-parasit secara rutin.

Kata kunci: Anjing, anaplasmosis, Rhipicephalus sanguineus
PENDAHULUAN

Tick-borne disease merupakan subkelompok penyakit yang ditularkan melalui perantara atau
vector-borne disease dengan dampak yang tinggi terhadap kesehatan hewan (Otranto, Dantas-
torres, & Breitschwerdt, 2009). Caplak R. Sanguineus merupakan vektor dari berbagai macam
patogen seperti Anaplasma platys, Ehrlichia canis, Babesia vogeli, dan Hepatozoon canis yang
menginfeksi anjing, kucing dan manusia di daerah tropis dan subtropis (Dantas-torres &
Otranto, 2015) (Sarjana et al., 2023), dimana caplak tersebut merupakan salah satu vektor
penting dalam penularan infeksi parasit darah. Hal tersebut menunjukkan bahwa potensi
kemungkinan infeksi Anaplasma spp. di Kota Denpasar sangat tinggi dan perlu diwaspadai.

Anaplasmosis pada anjing disebabkan oleh salah satu dari dua agen bakteri obligat intraseluler
Gram-negatif, Anaplasma phagocytophilum atau Anaplasma platys. A. Phagocytophilum
terutama ditularkan oleh kutu ixodid dari Ixodes, Dermacentor, Haemaphysalis, dan
Amblyomma di Eropa, AS, dan Asia (Atif, 2015). Sedangkan 4. Platys ditularkan oleh caplak
R. sanguineus (Dantas-torres & Otranto, 2015). Di Asia A. Phagocytophilum ditemukan di
India dengan prevalensi 0,4% (Atif et al, 2021). Penyebaran A. Platys lebih meluas
dibandingkan A4. Phagocytophilum. Bakteri patogen yang umum dilaporkan pada anjing di
wilayah Asia Tenggara adalah 4. Platys yang merupakan agen kasuatif penyebab canine cyclic
thrombocytopenia (Mohammed et al., 2017). Prevalensi A. Platys pada anjing domestik di
Indonesia sebesar 11.76% (Atif et al., 2021).

Penyakit Anaplasmosis ditandai dengan penurunan jumlah trombosit secara tiba-tiba setelah
infeksi (Iéck, Amélia, & Ruas, 2016). Penurunan tombosit terjadi karena meningkatnya
kebutuhan platelet akibat inflamasi yang terjadi pada endotel pembuluh darah (Chandran,
Edana, Varghese, & Kumar, 1993). A. platys menginfeksi trombosit sedangkan A.
phagocytophilum menginfeksi (terutama neutrofil) (Battilani, Arcangeli, & Balboni, 2017)

Anjing yang terinfeksi Anaplasma umumnya menunjukkan gejala klinis berupa demam,
anemia, kelemahan (Suartha, 2018). Gejala klinis yang muncul pada hewan kasus berkaitan
erat dengan patogenesis dan siklus hidup dari pada Anaplasma spp. (Inokuma & Raoult, 2000).
Pada fase subklinis, anjing tetap terinfeksi namun asimptomatis (Arsyitahlia, 2021). Otranto et
al. (2009) menyatakan anjing yang terinfeksi oleh parasit darah dapat mengalami ketiadaan
gejala klinis (asimptomatis) selama berbulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun. Kejadian
asimptomatis pada anaplasmosis telah dilaporkan di Thailand (Piratae, Senawong,
Chalermchat, Harnarsa, & Sae-chue, 2019) dan Crotia (Dyachenko, Pantchev, Balzer,
Meyersen, & Straubinger, 2012).
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Identifikasi laboratorium dari infeksi Anaplasma dengan ditemukan adanya badan inklusi pada
eritrosit, platelet dan leukosit, namun, jika infeksi berlangsung secara subklinis dan kronis
maka tidak ditemukannya adanya badan inklusi (Iéck et al., 2016). Pada apusan darah yang
diwarnai dengan Giemsa, Anaplasma spp. memiliki bentuk inklusi biru keunguan dan berwarna
homogen dengan diameter 0,3—-1 cm. Metode apusan darah memerlukan personel yang
terampil, memakan waktu, dan memiliki sensitivitas yang rendah (Thongsahuan, Wasiksiri,
Saechan, Thongtako, & Musikacharoen, 2020). Deteksi badan inklusi merupakan prasyarat
yang cukup untuk mengidentifikasi anaplasmosis (Suartha, 2018). Namun, untuk diagnosis
yang lebih dapat diandalkan, disarankan melakukan uji tambahan, seperti: imunofluoresensi
tidak langsung (fest kit) ataupun PCR. Metode PCR dapat mendeteksi infeksi aktif
anaplasmosis, karena metode ini dapat secara langsung mengamplifikasi keberadaan
Anaplasma berdasarkan target gen 16S rRNA, groEL, atau msp2 (Faizal, Haryanto, &
Tjahajati, 2019).

Dalam kasus ini akan dipaparkan secara lebih rinci mengenai tahap-tahap pemeriksaan,
diagnosa serta terapi dengan menggunakan terapi standar Doxycycline dengan kombinasi
menggunakan obat herbal yaitu Fu Fang Ejiao Jiang. Hewan pada kasus ini mengalami
asimptomatis Anaplasmosis.

MATERI DAN METODE
Hewan Kasus

Anjing bernama Cikie, ras mix lokal berjenis kelamin betina berumur 5 bulan dengan bobot
badan 6,5 kg, bewarna hitam dan coklat dengan ciri khusus droopy ears di daerah Denpasar,
bali

Anamesis

Anjing datang dengan keluhan terdapat infestasi caplak. Terjadi penurunan nafsu makan anjing
kasus sejak 1 minggu yang lalu. Anjing diadopsi 3 bulan yang lalu, + 1 bulan sebelumnya sudah
terinfeksi caplak melalui induknya. Sebelum diadopsi anjing dipelihara dengan cara
dilepasliarkan di area sekitar rumah bersama 2 anjing lainnya. Setelah diadopsi anjing kasus
dipelihara dengan dilepaskan di area perkarangan rumah bersama dengan 5 anjing lainnya.
Pada 5 ekor anjing lainnya juga terdapat infestasi caplak. Caplak juga ditemukan di sekitar
dinding rumah. Anjing kasus belum pernah diobati dan jarang dimandikan. Pakan yang
diberikan berupa dry food pagi hari dan nasi ayam pada malam hari. Anjing kasus belum
divaksinasi namun sudah diberikan obat cacing.

Pemeriksaan Fisik

Pemeriksaan fisik dilakukan secara sistematis mulai dari kepala sampai ekor dengan
menggunakan empat metode yaitu inspeksi, palpasi, auskultasi, dan perkusi. Pemeriksaan
inspeksi dilakukan dengan melihat kondisi umum hewan, seperti kulit, mukosa, dan perilaku
hewan. Palpasi dilakukan dengan meraba tubuh hewan menggunakan tangan dan jari.
Auskultasi dilakukan menggunakan stetoskop, untuk memeriksa sistem sirkulasi dan respirasi.
Perkusi dilakukan dengan cara mengetukkan jari pada permukaan tubuh hewan. Pemeriksaan
status praesens juga dilakukan untuk melihat kondisi hewan yang meliputi frekuensi denyut
jantung, frekuensi pulsus, Capillary refill time (CRT), frekuensi respirasi, dan temperatur tubuh
hewan.

Identifikasi Caplak secara Mikroskopis

Caplak yang menginfestasi tubuh anjing kasus dikoleksi secara manual menggunakan pinset,
selanjutnya caplak tersebut disimpan di dalam tabung yang berisi kapas yang telah direndam
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dengan menggunakan alkohol. Caplak diletakkan pada object galss dan diidentifikasi dibawah
mikroskop cahaya perbesaran 40X.

Pemeriksaan Complete Blood Count (CBC)

Pemeriksaan CBC anjing kasus menggunakan alat haematology analyzer (Abaxis VetScan®
HMS, Abaxis Inc., Union City, CA, USA). Darah diambil sebanyak 1 mL pada vena cephalica
menggunakan spuit berukuran 3 mL dan disimpan dalam tabung Ethylene Diamine Tetra
Acetic Acid (EDTA).

Pemeriksaan Blood Smear

Setelah pengambilan darah kemudian dilakukan ulas darah cepat dan dilakukan pewarnaan
menggunakan diff quick dengan cara fiksasi pada sediaan apus darah kedalam reagen 1
(methanol) selama 2-3 detik, lalu dikering kan. Mencelupkan sediaan ke dalam reagensia 2
(Eosin) selama 20-30 detik. Mencelupkan sediaan ke da lam reagensia 3 (Methylene blue)
selama 15-30 detik. Bilas dengan aquadest dan dikeringkan. Sediaan preparat diperiksa
dibawah mikros kop pembesaran 1000 x.

Pemeriksaan Rapid Test Kit Antibodi Parasit Darah

Pemeriksaan test kit (Venture One Step Test®™ Venture Biotechnology Co., Ltd, Shanghai, China)
dilakukan dengan cara mengambil sampel darah dan di simpan ke dalam tabung Ethylene
Diamine Tetra Acetic Acid (EDTA), selanjutnya darah diambil dan di teteskan ke lubang
sampel, lalu tambahkan tiga tetes pengencer ke dalam lubang sampel pada test kit, diamkan
selama 10 menit dan hasil akan terlihat adanya garis merah pada T (sampel)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pemeriksaan status preasens pada tabel 1 menunjukkan terjadi peningkatan frekuensi
pernapasan 42x/menit, selain frekuensi pernapasan pemeriksaan lain menunjukkan hasil
normal. Pada hasil pemeriksaan klinis yang dilakukan pada tabel 2 menunjukkan pemeriksaan
kulit dan kuku ditemukan infestasi caplak pada bagian telinga, punggung dan kaki, semua
sistem yang lain tidak mengalami perubahan.

Hasil identifikasi mikroskopis menunjukkan caplak yang menginfestasi tubuh anjing kasus
merupakan caplak spesies Rhipicephalus sanguineus yang dikarakteristikan dengan basis
capitulum-nya yang berbentuk hexagonal (panah hitam) (Lord, 2001). Pada gambar 1
menunjukkan pemeriksaan preparat Blood smear ditemukan adanya badan inklusi yang
berbentuk bulat pada sitoplasma neutrofil anjing. Hasil pemeriksaan test kit menunjukkan
bahwa serum darah anjing kasus positif mengandung antibodi Anaplasma yang ditandai
dengan terbentuknya garis merah pada test line (T) dan control line (C).

Hasil pemeriksaan CBC pada tabel 2 menunjukkan anjing kasus hari ke-0 atau sebelum diberi
penanganan menunjukkan adanya peningkatan jumlah limfosit (limfositosis), penurunan
jumlah sel darah merah, penurunan hemoglobin, penurunan presentase hematokrit (HCT), dan
mean corpuscular hemoglobin concentration (MCHC) (hipokromik) yang mengindikasikan
anemia hipokromik serta penurunan platelet (PLT) (trombositopenia).

Diagnosis dan Prognosis

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik serta diteguhkan dengan pemeriksaan laboratorium
berupa, ulas darah, CBC dan fest kit antibodi parasit darah, anjing kasus didiagnosis menderita
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Anaplasmosis dengan prognosis fausta dikarenakan nafsu makan, minum dan kondisi anjing
kasus masih normal..

Terapi

Terapi untuk infestasi caplak pada anjing kasus yaitu dengan menggunakan Simparica
chewable tablets 20 mg (Zoetis) secara oral. Caplak yang terinfestasi pada tubuh anjing kasus
juga dicabut secara manual menggunakan tangan dan pinset, kemudian ditempatkan dalam pot
steril. Terapi infeksi Anaplasma pada anjing kasus dilakukan dengan pemberian antibotik
Doxycycline (Dohixat® PT. Ifars Pharmaceutical Laboratories, Indonesia) (10 mg/kg BB, 1
kali sehari, PO selama 14 hari). Anjing kasus diberikan terapi suportif berupa Fu Fang Ejiao
Jiang® (2 mL 2 kali sehari, PO selama 14 hari) dan sangobion® (PT. Merck Tbk., Jakarta Barat,
Indonesia) (1 kapsul 1 hari, PO selama 14 hari). Observasi dilakukan pada hari ke-10 dan hari
ke- 14 setelah diberikan pengobatan. Pemberian Simparica akan diulang pada bulan berikutnya
serta pemilik disarankan untuk memandikan lebih sering memandikan anjing kasus minimal
seminggu sekali dan untuk anjing lainnya harus segera ditangani serta diisolasi.

Observasi dan Evaluasi

Hasil evaluasi anjing kasus hari ke-10 pasca penanganan pada tabel 2 menunjukkan eritrosit,
hemoglobin dan trombosit berada dalam rentang normal akan tetapi limfosit dan leukosit masih
mengalami peningkatan serta anjing kasus sudah terbebas dari caplak. Pada hari ke-14
dilakukan ulas darah dengan hasil negatif terhadap badan inklusi Anaplasma spp.

Pembahasan

Rhipicephalus sanguineus merupakan caplak penghisap darah yang dapat menyebarkan
berbagai penyakit pada anjing (Thongsahuan et al., 2020). Hasil pemeriksaan fisik tidak
menunjukkan hasil yang nyata mengalami perubahan kecuali ditemukan adanya infestasi
caplak akan tetapi dilihat (Sarjana et al., 2023). Caplak R. Sanguineus merupakan vektor dari
berbagai macam patogen seperti Anaplasma platys, Ehrlichia canis, Babesia vogeli, dan
Hepatozoon canis yang menginfeksi anjing, kucing dan juga manusia di daerah tropis dan
subtropic (Dantas-torres & Otranto, 2015). Penelitian (Wuhan et al. 2022) anmelaporkan
bahwa tanda klinis yang teramati pada kasus Anaplasmosis tidak konsisten; hal ini sejalan
dengan penemuan (Made et al., 2022). Banyak anjing yang terinfeksi oleh agen vektor parasit
darah dapat mengalami ketiadaan gejala klinis (asimptomatis) selama berbulan-bulan atau
bahkan bertahun-tahun (Otranto et al., 2009). Sebagai langkah antisipasi menyebarnya
penyakit ini dikarenakan Kota Denpasar memiliki prevalensi caplak R. Sanguineus yang tinggi
maka sebaiknya pemeriksaan dilanjutkan dengan pemeriksaan penunjang berupa CBC dan ulas
darah.

Hasil pemeriksaan darah lengkap menunjukkan anjing kasus mengalami limfositosis, anemia
hipokromik dan trombositopenia. Sel target untuk Anaplasma spp. meliputi eritrosit, trombosit,
dan leukosit (Markey et al., 2013). Anemia terjadi akibat hemolisis yang disebabkan oleh
pembelahan biner Anaplasma spp. pada eritrosit, dengan pelepasan morula yang menyebabkan
lisis pada sel eritrosit Trombositopenia terjadi karena meningkatnya kebutuhan platelet akibat
inflamasi yang terjadi pada endotel pembuluh darah (vaskulitis) (Sewoyo & Purwitasari, 2023).
Abnormalitas hematologi yang paling umum pada anjing adalah trombositopenia ringan hingga
berat, ditemukan pada lebih dari 80% anjing yang terinfeksi akut. Derajat trombositopenia
dapat dinilai dari tingkat 1 hingga 4 berdasarkan jumlah trombosit (Tingkat 4 merupakan yang
paling parah, yaitu <25.000/mL) (Alleman & Wamsley, 2008). Anjing kasus juga mengalami
limfositosis. Peningkatan jumlah limfosit terjadi karena perannya dalam mengatasi infeksi dari
Anaplasma spp. yang merupakan patogen intraseluler. Limfosit terutama sel T CD8 berperan
sebagai sel utama yang memberikan perlindungan terhadap patogen intraseluler. Sel ini mampu
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mengenali dan mengeliminasi agen patogen, melalui aktivitas perforin/granzyme B, serta
melalui reseptor FAS dan TNF-a (Walker, Dumler, & Walker, 2015). Infestasi caplak penghisap
darah R. sanguineuis juga berkontribusi dalam menyebabkan anemia dan trombositopenia
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Mihardi et al., 2022)

Hasil pemeriksaan apusan darah anjing kasus menunjukkan adanya badan inkulsi pada
sitoplasma neutrofil. Pemeriksaan apusan darah adalah tes diagnostik yang paling sederhana
dan paling mudah diakses untuk sebagian besar dokter hewan dalam mendeteksi parasit
intraeritrositik tetapi kurang dapat digunakan sebagai acuan karena patogen mungkin tidak
ditemukan dalam apusan darah pada kondisi parasitemia yang rendah (Ybafez, Sivakumar,
Haidee, & Ybaiiez, 2012). Pada apusan darah yang diwarnai dengan Giemsa, Anaplasma spp.
memiliki bentuk inklusi biru keunguan dan berwarna homogen dengan diameter 0,3—1 cm.
Deteksi morula merupakan prasyarat yang cukup untuk mengidentifikasi penyakit
anaplasmosis (Suartha, 2018). Morula tidak ditemukan pada semua anjing yang terinfeksi
(berkisar antara 36-100%) (Carrade, Foley, Borjesson, & Sykes, 2009) sehingga pemeriksaan
apusan darah tidak cukup untuk meneguhkan suatu diagnosa. Untuk mendapatkan diagnosa
definitif, maka dilakukan tes serologi pada anjing kasus berupa test kit untuk mengetahui agen
parasit darah yang mengifeksi hewan kasus.

Pada anjing kasus dilakukan tes serologi dengan fest kit antibodi (Venture One Step
Test™ Venture Biotechnology Co., Ltd, Shanghai, China) dengan parameter parasit darah
(Dirofilaria, Anaplasma, Babesia dan Ehrlichia). Dari pemeriksaan test kit didapatkan hasil
positif terhadap antibodi Anaplasma yang ditunjukkan dengan terbentuknya garis pada T (test
line) dan C (control line). Penggunaan test kit dengan empat parameter dikarenakan Caplak R.
Sanguineus merupakan vektor dari berbagai macam patogen seperti Anaplasma platys,
Ehrlichia canis, Babesia vogeli, dan Hepatozoon canis (Dantas-torres & Otranto, 2015)

Anjing kasus yang didiagnosa Anaplasmosis diterapi dengan doxycycline, fu fang ejiao jiang®

dan sangobion®. Pilihan pengobatan terbaik untuk Anaplasmosis pada anjing dan kucing adalah
doxycycline (Schifer, Kohn, & Miiller, 2021). Doxycycline® merupakan antibiotika
bakteriostatik yang menghambat sintesis protein dan replikasi bakteri gram positif maupun
negatif. Di dalam sel Anaplasma, antibiotika ini mengikat subunit ribosom 30S dan mencegah
binding antara aminoasil-tRNA dengan ribosom bakteri sehingga sintesis protein dan replikasi
Anaplasma terhambat (Monsalve, Gallego, Manuel, & Rodas, 2017). Pilihan pengobatan untuk
anaplasmosis pada anjing adalah doxycycline dengan pemberian selama 2 minggu dikarenakan
Anaplasma mempunyai masa inkubasi 1-2 minggu (Sainz et al., 2015).

Anjing kasus diberikan simparica untuk membunuh caplak dewasa, dimana simparica
diindikasikan untuk pengobatan, pencegahan dan pengendalian infestasi caplak Rhipicephalus
sanguineus selama satu bulan. Bahan aktif Simparica, sarolaner, merupakan akarisida dan
insektisida yang termasuk golongan isoxazolin. Sarolaner menghambat fungsi reseptor
neurotransmitter gamma aminobutyric acid (GABA) dan reseptor glutamat, dan bekerja pada
sambungan neuromuskular pada insect. Hal ini menyebabkan aktivitas neuromuskular yang
tidak terkontrol menyebabkan kematian pada insect atau acarines.

Terapi supportif dengan Fu Fang Ejiao Jiang® dan Sangobion® dilakukan untuk menangani
anemia dan trombositopenia pada anjing kasus. Fu Fang Ejiao Jiang® (FEJ) merupakan obat
herbal China yang mengandung Colla corii Asini, Radix Codonopsis Pilosulae, Radix Ginseng
Rubra, Fructus Crataegi dan Radix Rehmanniae Preparata yang dilaporkan dapat
meningkatkan hematopoiesis pada hewan yang menderita Anaplasmosis (Sewoyo &
Purwitasari, 2023). Dosis FEJ 2 mL didasarkan pada penelitian (Liu et al., 2014) yang
menggunakan tikus dengan anemia ginjal, pemberian Fu Fang Ejiao Jiang® selama 10 hari
pada mencit mampu meningkatkan sel darah perifer dan sel berinti pada sumsum tulang. Uji
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klinis belum dilakukan pada hewan, pendekatan teraman adalah dengan memberikan dosis
terendah. Sediaan hematopoietik Sangobion® termasuk ke dalam golongan obat bebas dengan
bahan aktif utama yaitu ferrous gluconate (Fe). Selain itu, Sangobion® juga mengandung
copper sulfate (Cu), asam folat, vitamin C, vitamin B¢ dan Bi2.

Secara klinis, kondisi anjing kasus tampak aktif, nafsu makan anjing tetap normal dan hasil
pemeriksaan CBC pada hari ke-10 pasca pengobatan menunjukkan bahwa parameter darah
berupa eritrosit, hemoglobin dan trombosit kembali dalam rentang normal akan tetapi limfosit
dan leukosit masih mengalami peningkatan (Tabel 3). Pada hari ke-14 dilakukan ulas darah
dengan hasil negatif terhadap morula Anaplasma spp.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Anaplasmosis pada anjing adalah penyakit yang ditularkan oleh Rhipicephalus sanguineus.
Pada pemeriksaan klinis tidak ditemukan tanda klinis yang nyata selain terdapat infestasi
caplak akan tetapi setelah dilakukan pemeriksaan penunjang anjing kasus didiagnosa menderita
Anaplasmosis. Penanganan yang diberikan untuk mengobati anjing kasus yaitu, Doxycycline,
Sangobion dan Fu Fang Ejiao Jiang secara peroral selama 14 hari. Evaluasi dilakukan pada
hari ke-10 pasca pengobatan dimana anjing kasus tampak aktif dengan nafsu makan anjing
tetap normal dan parameter darah berupa eritrosit, hemoglobin dan trombosit kembali dalam
rentang normal.

Saran

Disarankan bagi para praktisi untuk lebih memperhatikan kasus infestasi caplak dikarenakan
walaupun menunjukkan gejala asimptomatis masih memungkinkan terinfeksi parasit darah.
Sanitasi lingkungan perlu diperhatikan untuk memutus siklus hidup caplak sehingga dapat
menghidari infestasi caplak berulang.
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Tabel

Tabel 1. Hasil pemeriksaan status praesen anjing Cikie

Parameter Hasil Nilai Normal* Keterangan
Denyut Jantung (x/menit) 100 60-180 Normal
Pulsus (x/menit) 112 60-180 Normal
Capillary refill time (detik) <2 <2 Normal
Frekuensi Napas (x/menit) 42 10-30 Tidak Normal
Suhu Tubuh (°C) 38,4 37,5-39-2 Normal

*) Sumber: Tilley dan Smith Jr, (2015)
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan CBC Anjing Cikie yang Menderita Anaplasmosis pada hari ke-0
dan hari ke-10

Parameter Hari-0 Hari-10 Nilai Normal*
WBC (10°/1) 14.95 18.66 6-17
Limfosit (10°%/1) 7.03 7.08 1-4.8
Monosit (10°/1) 0.28 0.42 0.2-1.5
Neutrofil (10°/1) 7.39 11.07 3-12
Eosinofil (10°/1) 0.24 0.07 0.0-0.8
Basofil (10°/1) 0.01 0.02 0.0-0.4
RBC (10'2/1) 5.47 6.69 5.5-8.5
HGB (g/dl) 10.7 13.9 12-18
HCT (%) 34.74 38.8 37-55
MCV (11) 64 64 60-77
MCH (Pg) 19.5 20.8 19.5-24.5
MCHC (g/dl) 30.8 32.6 31-39
RDWc¢ (%) 17.3 17.7 14-20
RDWs (1) 40.6 41.4

Platelet (10°/1) 34 246 165-500
MPV (f1) 9.1 10.4 3.9-11.1
PCT (%) 0.03 0.26

PDWc (%) 34.1 40.0

PDWs (f1) 12.1 18.1

Keterangan: WBC= White Blood Cells, RBC= Red Blood Cells, MCHC= Mean Corpuscular
Haemoglobin Concentration, MCH= Mean Corpuscular Haemoglobin, MCV= Mean
Corpuscular Volume, RDW= Red cell Distribution Width, HCT= Haematocrit, MPV= Mean
Platelet Volume, PDW= Platelet Distribution Width, PCT= Procalcitonin. (*Sumber:
Hematologi Abaxis (Abaxis VetScan® HMS, Abaxis Inc., Union City, CA, USA).
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Gambar 1. Blood smear: ditemukan adanya badan inklusi pada sitoplasma neutrofil (panah
hitam) dengan pembesaran 1000X

533



